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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan ternak ayam yang pertumbuhan badannya sangat 

cepat dengan perolehan timbangan bobot badan yang tinggi dalam waktu relatif 

pendek yaitu pada umur 4-5 minggu berat badannya dapat mencapai 1,2-1,9 kg 

(Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Pertambahan bobot badan merupakan 

kenaikan bobot badan yang dicapai oleh seekor ternak selama periode tertentu. 

Pertumbuhan ayam biasanya dideteksi dengan adanya pertumbuhan bobot badan 

per hari, per minggu atau per satuan waktu yang lain (Islam et al., 2008) 

Kabupaten Padang Pariaman merupakan daerah peternakan terbanyak 

kedua setelah Kabupaten Lima Puluh Kota untuk populasi ayam broiler di Sumatera 

Barat. Dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2018-2022) populasi ternak ayam 

broiler ini mengalami kenaikan tiap tahunnya dengan rata-rata peningkatan 

pertahun 21% (Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman 2023). 

Pengembangan usaha peternakan ayam broiler akan berhasil apabila 

peternak mampu melakukan pengelolaan usaha ayam broiler tersebut dengan benar. 

Pengelolaan usaha ayam broiler oleh peternak harus ditunjang dengan kemampuan 

mengelola yang baik mulai dari pengelolaan produksi baik aspek teknis maupun 

aspek ekonomis, sumber daya manusia hingga pemasaran. Melihat perkembangan 

usaha peternakan ayam broiler ini banyak masyarakat yang tertarik untuk beternak 

ayam broiler. 

 Kecamatan Nan Sabaris memiliki populasi ayam sebanyak 1.216.050 tahun 

2017, 1.216.074 tahun 2018, 1.216.400 tahun 2019, 1.435.000 tahun 2020 dan 

1.170.000 pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik Kecamatan Nan Sabaris, 2022). 
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Salah satu populasi ayam broiler yang banyak ada di Kenagarian Sunur Kecamatan 

Nan Sabaris. 

 Usaha ayam broiler di Kenagarian Sunur yang diterapkan adalah bermitra 

dengan perusahaan Karya Semangat Mandiri. Permasalahan yang sering dihadapi 

peternak ayam broiler kemitraan di Kenagarian Sunur yaitu jika permintaan ayam 

broiler dipasaran sedang turun maka perusahaan akan membatasi/menunda 

pemanenan, penundaan pemanenan ini bisa sampai umur 35-44 hari. Semakin lama 

waktu pemanenan maka biaya untuk pakan akan bertambah dan tingkat angka 

kematian akan semakin tinggi, hal ini akan menyebabkan kerugian bagi peternak. 

Namun jika peternak lebih memperhatikan manajemen pemeliharaan maka ayam 

tidak rentan terkena penyakit dan juga dapat terhindar dari kematian, sebab 

manajemen yang baik dapat meningkatkan produktifitas dari ayam broiler. 

 PT. Karya Semangat Mandiri adalah anak perusahaan PT. Charoen 

Pokphand, yang bergerak di bidang bisnis ayam pedaging (Broiler). PT. Karya 

Semangat Mandiri merupakan salah satu perusahaan yang bermitra (bekerja sama) 

dengan peternak untuk memelihara ayam broiler. Tujuan dari perusahaan ini untuk 

memberikan kemudahan bagi peternak yang memiliki keterbatasan modal dalam 

penyediaan sapronak, selain itu peternak juga dibina agar hasil yang diperoleh 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Tujuan akhir dalam bermitra adalah pemanenan ayam broiler namun faktor 

yang paling penting yang mendasari keberhasilan peternak ayam broiler adalah 

pada proses produksi sampai panen. Oleh karena itu sebagai peternak harus 

memiliki  pengetahuan beternak agar berbagai masalah dapat dihindari. Waktu 

panen dan harga ditentukan langsung oleh perusahaan yang dilampirkan dalam 
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kontrak dengan peternak dan setiap perusahaan mempunyai waktu panen dan harga 

yang berbeda. Dari masalah yang telah didapatkan tersebut peneliti tertarik ingin 

meneliti kondisi pendapatan yang diperoleh oleh pelaku peternak mitra ayam 

broiler dengan perbedaan umur panen sehingga bisa memberikan solusi alternatif 

bagi peternak mitra ayam broiler. Maka penelitian yang dilakukan berjudul: “Umur 

Panen dan Pendapatan Usaha Kemitraan Ayam Broiler di Kenagarian Sunur 

Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman” 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana umur panen ayam broiler pola kemitraan di Kenagarian Sunur 

Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Berapa pendapatan yang didapatkan peternak ayam broiler pola kemitraan di 

Kenagarian Sunur Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui umur panen yang diperoleh peternak ayam broiler pola kemitraan 

di Kenagarian Sunur Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Mengetahui pendapatan yang didapatkan peternak ayam broiler pola kemitraan 

di Kenagarian Sunur Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Sebagai pedoman dan sumber informasi bagi peternak untuk mengambil 

keputusan dimasa yang akan datang dalam mendirikan dan mengembangkan 

usaha peternakan ayam broiler. 
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2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah atau instansi terkait dalam 

pengembangan usaha ayam broiler di Kenagarian Sunur Kecamatan Nan 

Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. 

  


